Ringkasan Informasi Produk dan Layanan (RIPLAY)
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Nama penerbit :PT BPR KHRISNA DARMA ADIPALA Jenis Produk :Tabungan Berjangka
Nama produk ‘Tabungan SiMuda Deskripsi Produk  :Produk simpanan yang dapat ditarik setelah jatuh tempo
Mata uang :Rupiah
Fitur Produk Biaya
Setoran awal : Minimal Rp50.000,00 Biaya Administrasi perbulan* : Bebas biaya administrasi
Setoran selanjutnyaSesuai dengan setoran awal Tutup rekening -
Suku bunga* : LPS - 2,75% per tahun Transfer antar bank : Rp10.000,00 per transaksi

Tingkat bunga penjaminan®*  : 6 %per tahun

* Berlaku pada tanggal dokumen ini diterbitkan

** Tingkat bunga penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)yang berlaku pada tanggal
dokumen ini diterbitkan

Manfaat Risiko

1. Nasabah dapat melakukan penyctoran setiap bulan atau disetor secara | 1. Tidak dijaminnya tabungan Anda oleh LPS apabila:

LPS Suku Bunga Tabungan memperhitungkan pemberian dalam
bentuk uang dari Bank yang Anda terima

sekaligus pada pada jam kerja selama kas buka. a. Nominal saldo simpanan anda pada satu bank melebihi Rp2 miliar
2. Dapat digunakan sebagai agunan kredit. b. Suku Bunga Tabungan Anda melebihi Tingkat Bunga Penjaminan

Persyaratan dan Tata Cara
a.  Menyampaikan copy KTP/Paspor; Anda dapat menyampaikan pertanyaan dan pengaduan melalui :
b.  Mengisi formulir pembukaan rekening WhatsApp Business : 081339158356
Customer Care :darmaadipala« bprkhrisna.com
Hotline - (0361) 422909
Web : www bprkhnsna.com
Instagram : bank_khrisna
Facebook : Bpr Khrisna Darma Adipala
Informasi Tambahan

1. Bunga tabungan diperhitungkan setiap akhir bulan.

2. Penurunan suku bunga tabungan berpengaruh terhadap berkurangnya nominal bunga yang diterima Nasabah.

3. Membawa KTP/Paspor jika akan melakukan transaksi penarikan dana

4. Nasabah dapat melakukan penvetoran setiap bulan atau disetor secara sekaligus pada pada jam kerja selama kas buka.

Pengg Untuk Dibaca

Penyetoran setiap bulan atau disetor secara sckaligus pada pada jam kerja selama kas buka.

Setoran dianggap sah apabila sudah tervalidasi 7eller dan atau dana telah masuk ke rekening bank koresponden BKDA

Pihak bank tidak akan melayani permintaan penarikan saldo tabungan ini sebelum jatuh tempo.

Apabila nasabah melakukan penarikan tabungan sebelum jatuh tempo maka akan dikenakan penalty sebesar 2%.

Tabungan Promapan ini jika tidak aktif selama 3 (tiga) bulan maka pada bulan ke-4 akan dipindahkan ke rekening sumber dan dikenakan penalty
sebesar 3% dari saldo terakhir.

Nilai akhir yang tertera dalam bilyet, diterima pada saat jatuh tempo dengan syarat setoran tepat waktu, tepat jumlah dan tidak ada perubahan suku
bunga dalam jangka waktu kepesertaan.

Anda telah membaca, menerima penjelasan, dan memahami produk tabungan sesuai Ringkasan Informasi Produk dan Lavanan

Segala hal yang terkandung dalam Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini berlaku pada saat dokumen ini diterbitkan

Bank Khrisna berhak menolak permohonan ini tanpa harus menjelaskan alasan

0. Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini sebelum menyetujui pembukaan rekening dan berhak bertanya
kepada pegawai Bank atas semua hal terkait Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini
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Simulasi Perhitungan Bunga

Contoh :
Setoran minimum Suku Bunga Bunga diterima
100.000 3.75 % per tahun Rp. 26.466
Dst

* Besar suku bunga hanya simulasi. Jumlah hari untuk perhitungan bunga sesuai hari kalender yaitu 365 atau 366 jikakabisat.
** Bunga diterima belum dikurang pajak (jika jumlah dana tersimpan > 7.500.000.- dikenakan pajak 20% dari bunga)

Disclaimer (penting untuk dibaca):
Bank dapat menolak permohonan produk Anda apabila tidak memenuhi persyaratan dan peraturan yang berlaku.

Anda harus membaca dengan teliti Ringkasan Informasi Produk dan Layanan ini dan berhak bertanyakepada pegawai Bank atas semua hal terkait Ringkasan

Informasi Produk dan Layanan ini.

PT BPR KHRISNA DARMA AD
. . Disetujui

Direktur Utama YMF Kepatuh

Bank Khrisna berijin dan diawasioleh OJK. Bank Khrisna merupakan peserta penjaminan LPS.
Tanggal Cetak Dokumen 26 Nopember 2025.
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